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Abstrak  

Pada penelitian ini menguraikan segala hal yang berkenaan dengan fungsi linear atau persamaan 

linear, serta model –model hubungan ekonomi yang mendsarkan diri padabentuk hubungan linear. 

Matematika adalah ilmu tentang kuantitas, struktur, ruang, dan perubahan. Dalam pembelajaran 

matematika, para siswa dibiasakan untuk memperoleh pemahaman melalui pengalaman tentang 

sifat-sifat yang dimiliki dan yang tidak dimiliki dari sekumpulan objek. Fungsi linier adalah fungsi 

paling sederhana karena hanya mempunyai satu variabel bebas dan berpangkat satu pada variabel 

tersebut, atau dengan kata lain taksatupun variabel berpangkat lebih dari 1. Penelitian 

kuantitatif adalah penelitian empiris di mana data-datanya dalam bentuk sesuatu yang dapat 

dihitung. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian artikel ini menggunakan 

metode studi pustaka (library research). Kesimpulan dari penelitian ini adalah: (1) kemiringan 

(slope) dari fungsi linier adalah sama dengan perubahan variabel terikat x dibagi dengan perubahan 

dalam variabel bebas y. Kemiringan juga disebut gradien yang dilambangkan dengan huruf m. (2) 

bentuk umum fungsi linear adalah Y= a0+a1x di mana a, tidak sama dengan nol.Bentuk ini disebut 

sebagai bentuk kemiringan-titik potong (slope-intercept). (3) ada dua cara menentukan persamaan 

garis. Diantaranya adalah  Metode Dua Titik dan Metode Satu Titik dan Satu Kemiringan. 

 

Kata Kunci: matematika, pembelajaran matematika dan fungsi linier. 

 

PENDAHULUAN  

Hubungan sebab akibat antara beragai variabel ekonomi, misalnya antara permintaan dan 

harga, antara investasi dan tingkat bunga, dapat dengan mudah dinyatakan serta 

diterangkan dalam bentuk fungsi (Very & Pasha, 2021). Di antara berbagai macam 

hubungan fungsional yang ada, hubungan linear merupakan bentuk yang paling dasar dan 

paling sering digunakan dalam analisis ekonomi (Anderha & Maskar, 2020). Pada 

penelitian ini menguraikan segala hal yang berkenaan dengan fungsi linear atau persamaan 

linear, serta model –model hubungan ekonomi yang mendsarkan diri padabentuk hubungan 

linear (Maskar & Dewi, 2020). 

 

Fungsi linear merupakan sebuah fungsi yang mana variabelnya berpangkat satu atau suatu 

fungsi yang grafiknya adalah garis lurus (Dewi, 2018b). Oleh sebab itu fungsi linier sering 

disebut sebagai persamaan garis lurus (Parnabhakti & Puspaningtyas, 2020). Fungsi linier 

adalah fungsi yang paling sederhana karena hanya mempunyai satu variabel bebas dan 

berpangkat satu pada variabel bebas tersebut, sehingga sering disebut sebagai fungsi 

berderajad satu (Puspaningtyas & Ulfa, 2020). Bentuk umum persamaan linier adalah: y = 
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a + bx; dimana a adalah konstanta dan b adalah koefisien (b?0) (Ulfa, 2018). Atau sering 

dinyatakan dalam bentuk implicit berikut: Ax + By + C = 0 (Saputra, Pasha, et al., 2020). 

Disamping itu jugs, fungsi ini merupakan dasar untuk mempelajari fungsi – fungsi lainnya 

yang lebih rumit dalam penyelesaiannya (Darwis et al., 2020). 

 

KAJIAN PUSTAKA  

Matematika 

Matematika atau sebelumnya disebut ilmu hisab adalah ilmu yang mempelajari besaran, 

struktur, ruang, dan perubahan (Dewi & Sintaro, 2019). Matematika adalah ilmu tentang 

kuantitas, struktur, ruang, dan perubahan (Maskar & Dewi, 2021). Matematika merupakan 

suatu ilmu yang berhubungan atau menelaah bentuk-bentuk atau struktur-struktur yang 

abstrak dan hubungan-hubungan di antara hal-hal itu (Wulantina & Maskar, 2019b). Untuk 

dapat memahami struktur-struktur serta hubunganhubungan, tentu saja diperlukan 

pemahaman tentang konsep-konsep yang terdapat di dalam matematika itu (Wulantina & 

Maskar, 2019a). Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir 

secara sistematik (Dewi et al., n.d.). Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan 

kalkulasi (Megawaty et al., 2021). Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik 

dan berhubungan dengan bilangan (Puspaningtyas, 2019). Matematika adalah pengetahuan 

tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah tentang ruang dan bentuk (Parnabhakti & 

Puspaningtyas, 2021). Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logik 

(Puspaningtyas & Ulfa, 2021). Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang 

ketat (Saputra, Darwis, et al., 2020). Matematika adalah himpunan dari nilai kebenaran, 

dalam bentuk suatu pernyataan yang dilengkapi dengan bukti (Saputra & Pasha, 2021). 

Matematika adalah ilmu yang abstrak dan deduktif (Maskar & Wulantina, 2019). 

 

Pembelajaran Matematika 

Belajar merupakan suatu proses yang dilakukan secara sengaja untuk mengembangkan 

kemampuan individual secara optimal (Maskar, 2018). Berkembangnya kemampuan siswa 

merupakan proses perubahan (Utami & Dewi, 2020). Belajar adalah proses perubahan 

tingkah laku pada diri individu karena adanya interaksi antar individu dan interaksi antara 

individu dengan lingkungannya (Dewi & Septa, 2019). Hal ini berarti bahwa seseorang 

setelah mengalami proses belajar, akan mengalami perubahan tingkah laku, baik aspek 

pengetahuannya, keterampilannya, maupun aspek sikapnya (Puspaningtyas & Dewi, 2020). 

Belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan siswa, bukan sesuatu yang dilakukan 

terhadap siswa (Parnabhakti & Ulfa, 2020). Pembelajaran matematika merupakan suatu 

proses belajar dan mengajar dengan segala interaksi di dalamnya (Ulfa, 2019). Kompetensi 

pembelajaran matematika meliputi beberapa hal, yaitu: pemilikan nilai dan sikap, 

penguasaan konsep, dan kecakapan mengaplikasikannya dalam kehidupan (Saputra & 

Febriyanto, 2019). Pembelajaran matematika bagi para siswa merupakan pembentukan 

pola pikir dalam pemahaman suatu pengertian maupun dalam penalaran suatu hubungan 

diantara pengertian-pengertian itu (Sugama Maskar, n.d.). Dalam pembelajaran 

matematika, para siswa dibiasakan untuk memperoleh pemahaman melalui pengalaman 

tentang sifat-sifat yang dimiliki dan yang tidak dimiliki dari sekumpulan objek (abstraksi) 

(Anderha & Maskar, 2021). Siswa diberi pengalaman menggunakan matematika sebagai 

alat untuk memahami atau menyampaikan informasi (Maskar & Anderha, 2019). 

Pembelajaran Matematika adalah proses pemberian pengalaman belajar kepada siswa 
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melalui serangkaian kegiatan yang terencana sehingga siswa memperoleh kompetensi 

tentang bahan matematika yang dipelajari (Maskar et al., 2020). Pembelajaran matematika 

merupakan suatu proses tidak hanya mendapat informasi dari guru tetapi banyak kegiatan 

maupun tindakan dilakukan terutama bila diinginkan hasil belajar yang lebih baik pada diri 

peserta didik (Efendi et al., 2021). Pembelajaran matematika adalah kegiatan belajar dan 

mengajar yang mempelajari ilmu matematika dengan tujuan membangun pengetahuan 

matematika agar bermanfaat dan mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari 

(Utami & Ulfa, 2021). 

 

Fungsi Linear 

Fungsi adalah hubungan matematis antara suatu variabel dengan variabel lainnya (Saputra 

& Permata, 2018). Variabel adalah variabel yang berubah-ubah dari suatu keadaan ke 

keadaan lainnya (Setiawansyah et al., 2020). Koefisien adalah bilangan/angka yang 

diletakkan tepat didepan suatu variabel (Mandasari et al., n.d.). Konstanta adalah sifatnya 

tetap/tidak terkait dengan suatu variabel apapun. Secara umum : Y = f(x), dimana x adalah 

variabel bebas y adalah variabel terkait (Parinata & Puspaningtyas, 2021). Fungsi linier 

adalah fungsi Polinom yang variabel bebasnya memiliki pangkat paling tinggi adalah satu 

(Dewi, 2018a). Fungsi linier adalah fungsi paling sederhana karena hanya mempunyai satu 

variabel bebas dan berpangkat satu pada variabel tersebut, atau dengan kata lain taksatupun 

variabel berpangkat lebih dari1 (Fatimah et al., 2020). 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research). Peneliti 

mengumpulkan referensi terkait matematika dalam pembelajaran berupa e-book dan artikel 

jurnal online. Kedua jenis referensi ini memuat hasil penelitian dan kajian pustaka terkait 

topik. Referensi tersebut dibaca secara seksama untuk memperoleh penjelasan yang rinci 

terkait bagaimana penerapan sejarah matematika. Pengetahuan yang diperoleh kemudian 

dianalisis dan disesuaikan dengan konteks pembelajaran matematika di Indonesia. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kemiringan dan Tititk Potong Sumbu 

Sesuai dengan namanya fungsi linier jika digambarkan pada koordinat cartesius akan 

berbentuk garis lurus (linier). Kemiringan pada setiap titik yang terletak pada garis lurus 

tersebut adalah sama. Hal ini ditunjukkan oleh koefisien b pada persamaan y = a + bx. 

Koefisien ini untuk mengukur perubahan nilai variabel terikat y sebagai akibat dari 

perubahan variabel bebas x sebesar satu unit. Sedangkan a adalah penggal garis pada 

sumbu vertikal (sumbu y). Penggal a mencerminkan nilai y pada kedudukan x = 0. 

Kemiringan (slope) dari fungsi linier adalah sama dengan perubahan variabel terikat x 

dibagi dengan perubahan dalam variabel bebas y. Kemiringan juga disebut gradien yang 

dilambangkan dengan huruf m. jadi : 

                                

Kemiringan = m =  ΔX  atau X2-X1,  ΔY atau y2-y1 

                         

Sebagai contoh, y = 15 – 2x, kemiringannya adalah –2. Ini berarti bahwa untuk setiap 

kenaikkan satu unit variabel x akan menurunkan 2 unit variabel y. 
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Gambar 1 

 

Kemiringan positif, terjadi jika hubungan antara harga dengan jumlah barang yang 

ditawarkan berbanding lurus. Kemiringan negatif, terjadi jika hubungan antara harga 

dengan permintaan berbanding terbalik. 

 

Bentuk Umum Fungsi Linear 

Y=a0 + a1X 

Di mana a, tidak sama dengan nol. 

Bentuk ini disebut sebagai bentuk kemiringan-titik potong (slope-intercept). Bentuk seperti 

ini bila dilihat dari letak kedua variabel X dab Y, maka bentuk ini dapat disebut sebagai 

eksplisit. Karena variabel bebas X dan variabel terikat Y saling terpisah oleh tanda sama 

dengan (=) 

 

Menentukan Persamaan Garis 

Metode dua titik, persamaan yang memiliki dua titik misalkan (x1,y1) dan (x2,y2) memiliki 

rumus : y-y1  =  x-x1    

                         y2-y1       x2-x1 

Gambar 2 
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0                                                                            Carilah persamaan garis yang melalui titik (3, 2) dan (4,6) 

Penyelesaian : 

 

 X1 = 3, X2 = 4, Y1 = 2, dan Y2 = 6 

                Y – Y1      Y2 – Y1 

    X – X1      X2 – X1 

    Y – 2         6 – 2 

    X – 3         4 – 3 

    Y – 2       =  (X – 3) 

    Y – 2       = 4 (X – 3) 

    Y              = 4 X – 12 

    Y             = 4 X - 10 

Gambar 3 

 

Metode Satu Titik dan Satu Kemiringan 

 

Y – Y1 = m (X – X1) 

Contoh 

Carilah persamaan garis yang melalui titik (6, 4) dan kemiringannya -2/3 

Penyelesaian : 

Diketahui (X1, Y1) = (6, 4) dan m = - 2/3 

            Y – Y1 = m (X – X1) 

            Y – 4 = -2/3 (X – 6) 

            Y = -2/3X + 4 + 4 

            Y = -2/3X + 8 

Persamaan garis Y = -2/3X + 8. 

 

Penggal dan Lereng Garis Lurus 

 

Fungsi linear atau fungsi berderajat satu ialah fungsi yang pangkat tertinggi dari 

variabelnya adalah pangkat satu. Sesuai dengan namanya, setiap persamaan linear apabila 

digambarkan akanmenghasilkan sebuah garis, tegasnya garis lurus. Bentuk umum 

persamaan linear adalah y = a +bx, dimana a adalah penggal garisnya pada sumbu vertical 

–y, sedangkan b adalah koefisian arah atau lereng garis yang bersangkutan.penggal a 

mencerminkan nilai y pada kedudukan x = 0. Adapun lereng b mencerminkan besarnya 
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tambahan nilai y untuk setiap tambahan satu unit x, juga mencerminkan tangent dari sudut 

yang dibentuk oleh garis –y dan sumbu –x. 

a: penggal garis y= a + bx, yakni nilai y pada x = 0 

b: lereng garis, yakni 

pada x = 0, 

pada x = 1,      

pada x = 2, 

lereng fungsi linear selalu konstan 

Dalam kasus- kasus tertentu, garis dari sebuah persamaan linear dapat berupa garis 

horizontal sejajar sumbu- x atau garis vertical sejajar sumbu - y. Hal ini terjadi apabila 

lereng garisnya sama dengan nol, sehingga ruas kanan persamaan hanya tinggal sebuah 

konstanta yang melambangkan penggal garis tersebut. 

 

y = a berupa garis lurus sejajar sumbu horizontal x, besar kecilnya nilai x tidak 

mempengaruhi nilai y 

x = c berupa garis lurus sejajar subu vertikal y, besar kecilnya nilai y tidak mempengaruhi 

nilai x 

 

Pembentukan Persamaan Linear 

 

Pada prinsipnya persamaan linear bisa dibentuk berdasarkan dua unsur. Unsur tersebut 

dapat berupa penggal garisnya, lereng garisnya, atau koordinat titik- titik yang memenuhi 

persamaannya. Empat macam cara yang dapat ditempuh untuk membentuk sebuah 

persamaan linear 

1. Cara dwi- koordinat 

2. Cara koordinat-lereng 

3. Cara penggal-lereng 

4. Cara dwi-penggal 

     

Cara Dwi – Koordinat 

Apabila diketahui dua buah titik A dan B dengan koordinat masing- masing (x1, y1) dan 

(x2, y2), maka rumus persamaan linearnya adalah: y-y1  =  x-x1    

                                                                                      y2-y1       x2-x1 

 

Cara Koordinat – lereng 

Apabila diketahui sebuah titik A dengan koordinat (x1, y1) dan lereng garisnya adalah b, 

maka rumus persamaan linearnya adalah: 

  y-y1 = b (x-x1) 

 

Cara Penggal Lereng 

Sebuah persamaan linear dapat pula dibentuk apabila diketahui penggalnya pada salah satu 

sumbu dan lereng garis yang memenuhi persamaan tersebut. 

y = a + bx                                           (a= penggal, b= lereng) 

 

 

 

 



  Duniailmu.org 

  Volume 1 (3), 2021 

7 Duniailmu.org 

jurnal.teknokrat.ac.id/index.php/Ahttp://jur

nal.teknokrat.ac.id/index.php/AEJ 

http://jurnal.teknokrat.ac.id/index.php/AE

Cara Dwi Penggal 

 

Sebuah persamaan linear dapat dibentuk apabila diketahui penggal garis tersebut pada 

masing- masing sumbu, penggal pada sumbu vertical (ketika x = 0) penggal pada sumbu 

horizontal (ketika y=0). Apabila a dan c masing-masing ádalah penggal pada sumbu- 

sumbu vertikal dan horizontal dari sebuah garis lurus, maka persamaan garisnya adalah : 

y = a- a x 

           c 

a = penggal vertikal 

b =penggal horizontal 

 

Lereng sebuah garis lurus tak lain adalah hasil bagi selisih antara dua ordinat(y2 – y1) 

terhadap selisih antara dua absis (x2 - x1). Menurut cara dwi koordinat, rumus persamaan 

linear adalah :  y-y1  =  x-x1    

                                     y2-y1       x2-x1 

 

Hubungan Dua Garis Lurus 

 

Dalam sistem sepasang sumbu silang, dua buah garis lurus mempunyai empat macam 

kemungkinan bentuk hubungan yang : 

·     1. Berimpit, 

·     2. Sejajar, 

·     3. Berpotongan 

·     4. Tegak lurus 

 

Berimpit : dua buah garis akan saling berimpit apabila persamaan garis yang satu 

merupakan kelipatan dari persamaan garis yang lain. Artinya persamaan garis y1 = a1 + b1x 

akan berimpit dengan persamaan garis  y2 = a2 + b2x apabila y1 = ny2; a1=na2 ; b1=nb2       

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 

 

Sejajar : dua buah garis akan saling sejajar apabila lereng garis yang satu sama dengan 

lereng garis yang lain. Artinya persamaan garis y1 = a1+b1x akan sejajar dengan persamaan 

garis y2 = a2+b2x apabila  a1 ≠ a2  dan b1 = b2 

 

 
Gambar 5 
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Berpotongan : dua buah garis akan saling berpotongan apabila lereng garis yang satu tidak 

sama dengan lereng garis yang lain. Artinya persamaan persamaan garis y1 = a1+b1x akan 

berimpit dengan persamaan garis y2 = a2+b2x apabila  b1 ≠ b2 

                                                                    

 
                                                              Gambar 6                             

 

Tegak Lurus : dua buah garis akan saling tegak lurus apabila lereng garis yang satu 

kebalikan dari lereng garis yang lain dengan tanda yang berlawanan. Artinya persamaan 

garis  y1 = a1 + b1x akan tegak lurus dengan persamaan garis  y2 = a2 + b2x apabila  b1 = - 

1/b2 

 
Gambar 7 

 

Pencarian Akar – Akar Persamaan Linear 

Pencarian besarnya harga bilangan- bilangan akar dari beberapa persamaan linear, dengan 

kata lain penyelesaian persamaan- persamaan linear secara serempak (simultaneously), 

dapat dilakukan melalui tiga macam cara : 

      ü  cara substitusi 

      ü  cara eliminasi 

      ü  cara determinan 

 

Cara Substitusi 

Dua persamaan dengan dua bilangan anu dapat diselesaikan dengan cara menyelesaikan 

terlebih dahulu sebuah persamaan untuk salah satu bilangan anu, kemudian 

mensubstitusikannya ke dalam persamaan yang lain. 

Contoh : Carilah nilai variable- variable x dan y dari dua persamaan berikut: 

2x + 3y = 21 dan x + 4y = 23 

untuk variabel x, diperoleh x = 23-4y 

2x + 3y = 21 

2(23 – 4y) + 3y = 21 

46 – 8y + 3y = 21 

      46 – 5y = 21, 25 = 5y, y = 5 
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 Cara Eliminasi 

Dua persamaan dengan dua bilangan anu dapat diselesaikan dengan cara menghilangkan 

untuk sementara (mengeliminasi) salah satu dari bilangan anu yang 

ada.                                                                                 

 

                                                            Gambar 8 

 

Cara Determinan 

 

Cara determinan bisa digunakan untuk menyelesaikan persamaan yang jumlahnya banyak. 

Determinan secara umum dilambangkan dengan notasi 

 

 
Gambar 9 

 

SIMPULAN  

1. Kemiringan (slope) dari fungsi linier adalah sama dengan perubahan variabel 

terikat x dibagi dengan perubahan dalam variabel bebas y. Kemiringan juga disebut 

gradien yang dilambangkan dengan huruf m. 

2. Bentuk umum fungsi linear adalah Y= a0+a1x di mana a, tidak sama dengan 

nol.Bentuk ini disebut sebagai bentuk kemiringan-titik potong (slope-intercept). 

3. Ada dua cara menentukan persamaan garis. Diantaranya adalah  Metode Dua 

Titik dan Metode Satu Titik dan Satu Kemiringan. 
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